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RINGKASAN 

JUMBRIYADI. 23010113120107. Pengaruh Bobot Badan Induk Itik Magelang 

Generasi Kedua terhadap Fertilitas, Daya Tetas dan Bobot Tetas di Satuan Kerja 

Itik Banyubiru (Pembimbing: SUTOPO dan HANNY INDRAT WAHYUNI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perbedaan bobot badan 

induk itik Magelang generasi kedua terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret -  September 2016 di Satuan Kerja Itik 

Banyubiru. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 54 ekor itik Magelang 

generasi kedua yang dihasilkan dari hasil perkawinan itik Magelang generasi 

pertama. Itik Magelang generasi kedua terdiri dari 6 ekor jantan dan 48 ekor 

betina yang ditempatkan pada 6 flock.  

Alat yang digunakan yaitu timbangan elektrik 4 digit untuk menimbang 

bobot badan induk, bobot telur dan bobot tetas  day old duck (DOD), egg tray 

untuk tempat menaruh telur, kabel ties dan kertas untuk menandai kaki itik, mesin 

tetas setter dan hatcher untuk menetaskan telur, lampu untuk alat peneropongan 

(candler), kain kelambu untuk membungkus telur yang masuk ke mesin hatcher 

agar tidak terpisah antara DOD dengan cangkang telur. Bobot badan betina induk 

itik di kelompokkan dalam tiga kategori yaitu kecil, sedang dan tinggi. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan metode one way classification dengan 

menggunakan prosedur general linear model dari SAS. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bobot badan induk itik 

Magelang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap fertilitas dan bobot tetas DOD 

akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap daya tetas. Bobot badan induk itik 

dengan kategori bobot badan kecil menghasilkan fertilitas sebesar 76,38%-

84,02%, daya tetas sebesar 57,44%-52,36, dan bobot tetas sebesar 39,64-39,50. 

Bobot badan induk itik dengan kategori bobot badan sedang menghasilkan 

fertilitas sebesar 88,60%-95,25%, daya tetas sebesar 48,11%-57,58%, dan bobot 

tetas sebesar 41,29%-43,89%. Bobot badan induk itik dengan kategori bobot 

badan tinggi menghasilkan fertilitas sebesar 92,29%, daya tetas sebesar 45,06% 

dan bobot tetas sebesar 45,01%.  

Simpulannya bahwa bobot badan induk itik Magelang generasi kedua dalam 

kategori sedang yaitu sebesar 1,65 – 1,89 kg menunjukkan hasil fertilitas dan 

bobot tetas paling baik dibandingkan dengan bobot badan dalam kategori ringan 

dan berat. Bobot badan sedang dapat digunakan untuk seleksi pada generasi 

selanjutnya sehingga menghasilkan fertilitas, daya tetas dan bobot tetas yang 

semakin baik dan ideal.  
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KATA PENGANTAR 

Itik adalah salah satu hewan ternak yang dapat memberikan manfaat sebagai 

penghasil telur dan daging, sehingga hasil produksinya dapat mengatasi masalah 

pangan. Salah satu upaya meningkatkan ketersediaan pangan yaitu dengan cara 

memperbaiki produktivitas dari induk dan jantan sebagai itik pembibit. Salah satu 

seleksi mendasar yang dapat dilakukan adalah dengan cara melihat itik secara 

eksterior dan interior, seperti melihat bulu itik, tulang pubis, agresifitas atau 

kelincahan, kesehatan itik serta uji laboratorium darah. Program seleksi bobot 

badan induk merupakan salah satu syarat dalam menentukan bibit yang unggul 

agar memperoleh produksi telur itik yang berkualitas ditinjau dari fertilitas, bobot 

tetas dan daya tetas yang baik.  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat rahmat, hidayah dan karunia-

Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian serta menulis laporan 

skripsi yang berjudul Pengaruh Bobot Badan Induk Itik Magelang Generasi 

Kedua terhadap Fertilitas, Daya Tetas dan Bobot Tetas di Satuan Kerja Itik 

Banyubiru. 
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